Kamu 


Hai apa kabarmu? 

Ku harap kau baik-baik saja disana, 
Ku harap kau selalu bahagia. 
Senyumanmu, 

Tawamu, 


Ceritamu selalu aku tunggu. 

Kau tau kadang di setiap malam aku menangis, 

Menangis karena aku merindukanmu, 

Entah berapa tetes air mata yang kubuang karena merindu, 
Entah berapa lama aku melewatkan detik demi detik ini. 


Merindukanmu adalah hal yang paling menyiksa dalam 
hidupku, 

Aku tidak bisa dalam sedetik semenit bahkan seminggu 

Aku merindukanmu, 

Aku tidak bisa.. 

Aku tidak mengerti, 


Lalu agaimana aku bisa mengenalmu? 

Bagaimana bisa aku yang selalu menulis namamu di 
lembaran buku ku ? 

Bagaimana bisa aku selalu membanggakanmu pada semua 
orang? 


Aku percaya pada takdir Tuhan, 
Takdir yang membawaku mengenalmu, 
Setidaknya takdir juga bisa membuatmu mengenalku. 


Aku ingat, dulu ibu pernah bilang semua yang tidak 
mungkin bisa jadi mungkin.. 

Dan akhirnya aku harus mempercayai itu. 

Mempercayai apa yang seharusnya sudah tertulis, 


Mempercayai jika aku mengenalmu karena tidak 
kesengajaan. 
Dan aku hanya tinggal mencari jawabannya padamu.. 


Hanya untuk kucing calico manisku- 


Buta 


Aku tidak bisa... 
Bahkan berniat melupakanmu itu membuatku merasa sakit, 


Lalu mengapa aku harus mengenalmu yang tak pernah tau 
diriku? 
Lalu apakah kita bisa bertemu lain waktu? 


Yeah.. 
Aku selalu berharap seperti itu. 


Sebatas Cinta Tanpa Ikatan 


Apa kabarmu.. 

Aku tidak mendengar kabarmu sedikitpun 

Sudah dua bulan lamanya. 

Kau pasti sibuk dan lelah, hingga kau tertidur 

Apa galerimu terisi penuh foto-fotomu terakhir kali? 
Dan kau lupa untuk mengunggahnya? 


Aku teringat ketika pertama kali melihatmu 

Menatap fotomu yang aktif kau unggah beberapa bulan lalu 
Aku suka jika galeriku terisi penuh oleh wajahmu 

Menangis jika tak ada kabar darimu... 


Malam ini kau pasti sudah tertidur 

Lelah dengan kehidupanmu yang megah 

Hingga kau lupa segalanya 

Aku tebak kau pasti tertidur diatas ranjang yang empuk. 
Memejamkan matamu yang kecil 

Tertidur pulas dan mengarungi mimpi. 


Aku baru ingat 

Mungkin saja kau menjauh 

Kau tidak ingin aku mengingatmu 

Dan tak ingin menyakiti hatiku 

Aku tau egoku sangat besar untuk terus bertahan 
Dengan hati yang buta 

Aku buta karenamu 


Tiga bulan lagi 

Dan Oktober adalah hari ulang tahunmu 

Setidaknya aku masih sempat mengucapkan selamat ulang 
tahun padamu 

Sebelum aku akan mengakhiri semua tentangmu 


Tentang senyumanmu 

Tentang canda tawamu 

Tentang bagaimana kau bercerita dengan semangat 
Tentang bagaimana kau malu 

Dan tentang cinta yang tak pernah terbalas 


Aku sudah berhenti untuk menjawab semuanya 
Berharap hanya aku saja yang mengenalmu 
Berharap kau tak akan pernah mengenalku 

Dan melihat wajahku. 


Selamat tinggal 

Aku mencintamu 

Sangat... 

Hingga aku lupa caranya untuk bangkit 

Kau selalu membuatku bahagia 

Mengenalku bagaimana menari dengan indah 

Dan menatap langit jika sedang merindukanmu 
Terimakasih 

Aku tidak akan bisa sesenang ini setelah mengenalmu 


Aku akan menjauh darimu dengan perlahan 
Karena aku tidak ingin mengusik hidupmu 
Lagi... 


Cukup aku yang menghindar jangan dirimu 

Karena kau akan dicari banyak orang 

Aku rela jika kau menemukan seseorang yang bisa membuat 
detak jantungmu berdegup kencang.. 

Dan rela jika kau akan terus bersamanya... 


Kepada kucing Calico manisku- 


Apa Salahku 


Pintu itu kembali tertutup 
Rapat sekali 
Hanya meninggalkan diriku yang sendiri.. 


Dengan air mata menetes di kedua mataku 
Aku rela.. 

Walau harus seperti ini lagi 

Sebenarnya apa salahku? 


Apa aku tidak cantik? 
Lalu bagaimana dengan dia? 
Apa dia lebih baik dari aku? 


Kau tak pernah berkata padaku 
Sekali saja.. 


Tapi semuanya berbeda.. 

Apa salahku? 

Bagaimana kau bisa menghancurkan hatiku seperti ini? 
Bagaimana kau bisa sejahat ini? 


Tolong buat wanita itu bahagia 
Jangan kau jadikan seperti aku.. 
Aku mohon.. 


Sekali Saja 


Aku selalu berpikir 

Bagaimana memilik seseorang yang selalu mengisi hari-hari 
Tersenyum, tertawa dan mengenggam tangan penuh 
kehangatan. 

Menghapus jejak air mata dengan lembut. 

Mencoba menangkan dengan pelukan hangat. 

Degup jantung yang selalu berpacu saat saling mendekap. 
Seakan dunia hanya milik berdua. 


Jika mereka bisa seperti itu aku merasa iri. 


Setiap hari tidak pernah merasakan pelukan hangat. 
Tidak ada yang menghapus air mata dengan lembut. 
Tidak ada genggaman tangan yang bertautan. 


Hanya bisa melihatnya tersenyum dari jauh.. 
Degup jantung berpacu ketika hanya mendengarnya 
tersenyum kecil.. 


Aku hanya sedikit halu.. Mungkin... 


Tahu sekali kalau dia pernah tahu aku.. 
Aku pikirkan untuk menghindarinya dulu hingga sekarang 
tapi akhirnya kembali lagi di sisi nyaman dia dari jauh.. 


Kalian bisa bilang aku teramat melakonis... 
Tapi aku teramat mencintainya.. 


Maaf kan aku... 


Tuhan.. 

Engkau telah menciptakan seorang yang bisa membuatku 
bahagia. 

Tapi bisakah satu permintaan Engaku sanggup kabulkan? 


Aku hanya ingin bertemu dia 
Dengan senyum dan tatapan mata yang hangat. 


Sekali saja.. 


Lalu biarkan hatiku terkikis lagi dengan kekosongan 
kembali.. 


Cahaya Bintang 


Ketika aku ingin kembali menghancurkan semua impianku, 
Aku jadi teringat kembali. 

Dimana aku tidak punya impian, kegemaran, dan sebuah 
Mimpi. 


Setidaknya satu titik cahaya datang padaku, 
Seperti bintang. 

Dan itu kamu. 

My star. 


Kamu yang selalu memelukku, 
Ketika aku merasa putus asa. 
Selalu datang walau tidak semuanya. 


Kini harapanku yang kosong, 

Terisi kembali. 

Dengan kata-katamu, 

"Masih ada aku" 

Aku percaya hanya ada kamu yang mampu buatku meraih 
mimpiku lagi. 


Hujan 


Kau datang begitu indah. 

Seperti rintikan hujan yang jatuh pertama kali. 
Hatiku berdebar. 

Di tiap rintikan hujan yang menyerbu. 

Saat itu rasa dingin menyentuh hatiku. 
Apakah itu konsekuensinya. 

Jika kau mencintaimu? 


Detik Jam 


Detik, menit, dan jam terus berputar tiada henti 

Seolah mengingatkan kita untuk mengejar sesuatu tanpa 
cela. 

Menyuruh kita bergerak lebih cepat seperti waktu. 


Detiknya berbunyi.. 

Tuk..tuk..tuk... Jelas sekali.. 

Aku masih disini... 

Menatap jam yang terus berdetak 

Ini adalah waktu yang sia-sia tanpa ada alasan. 


Waktu menyuruh kita untuk berlari mengejar mimpi.. 
Mengejar apa yang ingin kita capai.. 
Tidak ada kata lelah jika itu mimpi.. 
Dan waktu adalah hakim atas tercapainya mimpimu.. 


Waktu terus berjalan 

Tiada habisnya. 

Hingga hari berganti menjadi malam kembali 
Dan malam menjadi pagi. 

Lakukan apapun yang kalian suka.. 

Kejar apapun yang menjadi mimpi kita.. 
Karena kita masih teramat muda. 


-Hanna 


Sudah Sepantasnya 


Tahun ini akan berakhir.. 
Sudah sepantasnya kita mendapatkan rapot kehidupan 
Untuk tahun ini.. 


Coba lihat kembali klise tahun ini.. 
Dari awal bulan hingga akhir bulan. 
Coba rangkum apa saja yang salah dengan kita 


Mungkin menyakiti hati 
Atau lebih jahat dari kata menyakiti? 
Atau mungkin kecewa dengan diri sendiri? 


Ini adalah rapot akhir tahun 
Maka sudah sepantasnya kita berpikir 
Mengumpulkan kepingan kesalahan dan kekurangan 


Dengan cara 

Memperbaiki diri menjadi lebih baik. 

Memperbaiki kekurangan dan tidak akan mengulangi 
kesalahan di tahun berikutnya 


Layu 


Berkali-kali aku tertahan 

Berkali-kali aku harus menepi 

Haruskah aku yang bilang jika aku mencintaimu supaya kau 
paham? 

Aku terlalu sulit untuk mengatakan ini. 

Padamu aku merasa semuanya terasa bungkam 
Lidahku kelu 

Dan pada akhirnya aku tertahan oleh hasrat mencinta 
Tidak kah kau paham dengan semua yang aku berikan 
Tapi nyatanya hanya dianggap angin lalu. 

Aku merasa sedih kerena ini. 

Anggap saja kisah percintaanku tak sebagus gadis lain. 
Tetapi aku ucapkan terimakasih padamu 


Salju 


Salju selamanya putih 
Salju selamanya ringan 
Salju selamanya dingin 


Seperti hatimu yang putih 
Hatimu yang ringan 
Dan hatimu yang dingin. 


-dandelion comeback with poem- 


Potret 


Dalam lensa kameraku kau terlihat begitu indah 
Bulu mata lentik 

Cekungan pipi yang manis 

Helaian rambut yang terusik pelan. 


Kau sangat indah dalam potret 
Terjepret kilat dalam cahaya flash 
Lalu tercetak jelas dalam film kodak 


Kertas putih kini berwarna 

Warna indah yang kusuka dari kulitmu 
Putih yang bersih 

Sebersih papan tulis tanpa noda 


Kini potret yang kuambil diam-diam darimu 
Kusimpan dalam lensa indahku 
Dalam mata dan hatiku 
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Bumi Bermimpi Buruk 


Semua berduka cita.. 

Karena udara yang menyakitkan 
Ribuan orang jatuh seperti helaian bulu 
Yang terbang dan jatuh di atas tanah... 


Semua orang takut.. 
Karena bumi bermimpi buruk 
Mimpi yang tak pernah terbayangkan 


Orang-orang berdiam diri... 
Terisolasi oleh sebuah mimpi yang menakutkan... 
Masa yang terenggut 
Masa yang suram 


Banyak orang berdoa 
Memohon agar bumi tidak kembali bermimpi 
Bermimpi buruk terutama.. 


Bunga Dan Duri 


Seseorang hadir seperti bunga-bunga yang bermekaran di 
taman. 

Menyilau indah jika terkena silau matahari 

Di musim panas ini. 


Mata kecil yang menatap dengan lembut 
Rambut coklat yang tersibak karena angin 
Dan senyuman yang memukau bak flamboyan. 


Ah melihatnya saja bak sejuta kelopak mawar jatuh di 
depanku 

Bahkan alunan merdu yang terdengar darinya 

Dan aku mulai tersentuh. 


Aku menyadari sesuatu 
Tentang bagaimana bunga cantik itu hadir didepan mataku 
Seperti bunga mimpi yang tak ingin aku akhiri. 


Dia seperti seseorang yang nyata 

Bahkan bukan hanya sekedar bunga mimpi 
Mata, hidung, kulit bahkan nafasnya 
Semuanya terlihat nyata. 


Namun, 

Aku hanya bisa melihatnya disini 
Dibalik warna hitam tanpa cahaya 
Tertutup dengan kelopak mata. 


Aku mulai teebangun 
Dan menyadari 
Jika ini hanya bagian dari bunga mimpi yang terlihat dejavu. 


Kini aku melihatnya kembali 
Dengan mata setengah terpejam 


Dimana disaat aku melihatnya sebagai duri. 


Tergores saja sudah berdarah 
Apalagi tertusuk duri? 


Sekarang aku tahu 

Dia adalah bunga 

Dan juga duri 

Dia adalah keduanya 

Menyakitkan dan mengharumkan dalam sekejap 


Aku mencintainya sungguh 
Tetapi dia juga sesuatu yang menyakitkan bagiku 


Bungaku 
Bagaimana bisa kau sekejap menjadi duri yang tajam dan 
melukai? 
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Don't copy... This my poem.. 


Cinta Sedih 


Aku masih disini 

Menatapmu dengan sebuah senyuman kecil 
Melihatmu bermain dengan dua anjing 

Kamu seperti mereka, lucu dan terlihat hangat. 


Selama aku bersamamu 

Selalu ada kebahagiaan dan kesedihan 
Cinta yang sedih 

Itu lah cinta kita. 


Jalan yang dilalui sangat melelahkan.. 
Koneksi yang tak terlalu terhubung 
Keserakahan pribadi 

Dan pikiran yang bertolak.. 


Tapi kita tahu, 

Semua bisa dilakukan dengan baik 
Jika kita mengerti satu sama lain 
Jika tersenyum satu sama lain 


Jadi genggam tanganku 

Aku akan menunjukkan jalan yang indah. 
Danau hijau dengan dua angsa putih disana 
Dan suara angin yang terdengar lembut.. 


Genggam tanganku lebih erat 

Dan berusaha lah untuk tetap bersamaku apapun itu 
keadaanya. 

Karena cinta kita penuh dengan cerita yang perlu 
diabadikan.. 


110520 
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Mim pi Kecil 


Aku hanya tinggal dalam angan 

Ingin melakukan ini dan itu berkat kemauan 
Memiliki semua yang kusuka. 

Yang bisa membuat tersenyum dan senang. 


Bermimpi adalah hal yang paling disukai semua orang 
Tapi, tidak kah kalian sadar 

Jika mimpi bisa saja tetap menjadi mimpi. 

Hal itu bisa terjadi jika kalian merasa pesimis. 


Aku pun seperti itu, 
Senang bermimpi 
Tapi tidak tahu kapan bisa mewujudkannya. 


Hidup real adalah kesakitan bagiku. 

Semua dipaksa 

Hanya melakukan hal yang terkadang tidak kita sukai. 
Aku pun juga begitu. 


Ingin rasanya sebuah mimpi kecil menjadi nyata 

Walau hanya sebentar. 

Namun, semuanya lenyap jika memikirkan hal yang 
membuat beban. 


Aku ingin mencobanya 

Mewujudkan sebuah mimpi kecil. 

Yang mungkin saja bisa merubah tatanan hatiku. 
Sebuah senyuman yang akan terus aku ukir selamanya. 


9:45 
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Menyapa Kalian 


Annyeonghaseyo... 


Aku ingin mengatakan sesuatu pada kalian.. 
Ini tentang Love Poem milikku... 


Aku harap kalian akan mengerti dan jangan asal menjiplak 
karya orang dengan seeenaknya atau mengatakan karyaku 
yang solah menjiplak 


Puisi ini selalu aku buat disaat jiwa dan hatiku terasa 
memberat. Puisi ini dibuat oleh ku yang sedang mengalami 
tekanan emosional tinggi 

Mungkin puisi ini dibuat saat aku: 


Marah, takut atau sedih... 


Maaf jika semuanya terlalu melakonis.. 
Tapi, semoga kalian mengerti tentang bagaimana emosiku 
yang bisa tersampaikan di puisi ini 


Terimakasih yang sudah hargai karyaku 


Leliebloem 


Hamparan rumput kering 

Kursi taman yang sedikit berkarat 

Dua angsa tetap bermain di danau hijau 
Daun maple yang berjatuhan 
Menyentuh rumput kering 


Istana yang dingin 

Sebuah piano di samping pintu 
Bau harum lily diatas langit-langit 
Gelas-gelas kosong 

Dengan sisa alkohol menyeruak 


Cincin yang ditinggal begitu saja. 
Tergeletak di atas meja menyedihkan 
Rasanya seperti hati yang ditinggal 
Tidak ada rasa hangat sama sekali 


Hati yang sering berubah 
Mencintai dan menyakiti 
Lalu menjadi buta sekalian 
Terbodohi dan dibodohi 
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Tuli pe 


Senyuman yang manis 

Masih saja teriang begitu saja 
Tulip dua warna yang masih awet 
Dalam vas yang indah 


Seperti perasaannya yang tidak pernah pudar 
Tetap pada tempatnya 

Mencoba tersenyum 

Meski aku tahu rasanya sakit.. 


Tidak ada yang indah 

Seperti musik ballad 
Menyisakan sedih baginya 
Terasa hingga seluruh relungnya 
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Daisy Bloemen 


Setiap senja datang dia juga datang 
Meski malu kadang juga berisik 
Mengejek dan diejek 

Tertawa dan ditertawakan 


Bunga kecil cantik 

Berwarna putih dengan putik kuning 
Tumbuh begitu saja di sekitar rumput kering 
Tidak ditanam tetapi tumbuh sendiri 


Udaranya hangat 

Meski matahari tertelan langit 
Hingga warna jingga menghiasi 
Dia tersenyum di balik sinar jingga. 
Berdiri menantang matahari 


Tidak ada kata yang diungkapkan 

Namun aku memanggilnya kecil 

Bahkan tidak terdengar 

Terhembus angin dan menghilang begitu saja. 
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Separuh Yang Hilang 


4 bulan yang lalu 

Kehadiran yang tidak di sengaja 
Dan menjadi jatuh hati 

Warna putih, abu-abu, coklat yang menggemaskan.. 


Mata yang menyoroti ingin di timang.. 
Menyorot ingin makan.. 

Menyorot manja... 

Menyorot tajam kala memburu. 


Kucing bisu.. 
Orang lain mengatakannya begitu 
Tidak mengaung tapi mengaung jika lapar saja.. 


Sering memberi hadiah 
Hadiah buruannya.. 
Hingga kami terkejut karenannya. 


Tapi kali ini 

Dia kesakitan 

Matanya menyorot meminta tolong.. 
Mengaung sakit.. 


Selamat jalan teman bahagiaku.. 
Teman kecil yang buat bahagia 
Buat hangatnya rumah yang beku.. 


| love you 
My Black.. 


Lelah 


Ketika kau mulai lelah mengejarnya 

Dan bertaruh untuk tidak menghiraukan 
Menyerahkan semuanya pada semesta 

Biarkan saja.. 

Memang ada waktunya untuk berhenti sejenak 
Biarkan dia mengenali perasaanmu 

Biarkan dia mengerti keadaanmu yang lelah mengejarnya 
Setelah tahu, 

Biarlah dia mengejarmu 

Biarlah.. 

Kau hanya perlu menerima atau tidak 

Karena walau harapan itu telah pudar 

Pasti ada saatnya lelah akan terbayar 

Meski terlambat.. 
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Lily Tulip Dan Daisy 


Malam ini.. 

Semua terasa hampa 

Di bawah cahaya lampu kuning 

Dan kunang-kunang yang bertaburan 
Menghantarkan kehangatan walaupun sedikit 


Mengulang kesekian kalinya 

Ditempat semula 

Dimana dongeng romeo juliet yang melegenda. 
Tapi semuanya sia-sia 

Hatiku teramat kosong 

Sudah dingin lalu membeku. 


Dinding istanaku sekarang mengelupas 
Kelopak lily bahkan berjatuhan diatas kepalaku. 
Bunga tulip yang tergeletak di lantai. 

Bahkan bunga Daisy yang mengering. 


Mungkinkah.. 

Saat itu juga 

Aku sudah menyerah? 

Menyerah untuk menemukan salah satu dari ketiganya? 
Antara lily, tulip dan daisy? 


10:03 
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Biru Laut Dan Ombak 


Ada kalanya Tuhan tidak pernah salah 
Walaupun jauh pun semuanya terasa sama 
Pikiran dan keinginan kita 

Tentang laut biru dan ombaknya 


Biru mungkin yang ada dibenak kita 

Pemandangan hamparan laut biru yang menjadi angan 
Dan desiran ombak yang mengebu 

Memecahkan batu-batu koral. 


Bukan. 

Ternyata bukan biru. 

Aku salah menebaknya 
Disana hanya berwarna keruh. 
Dan kau pun kecewa 

Karena airnya sedang surut.. 


Kita tertipu.. 

Tertipu disatu waktu 

Ditempat yang berbeda. 

Pantai, yang menjadi angan indah 
Hilang sia-sia didepan mata 
Digantikan dengan cerita. 
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Petrichor dan Pelangi 


Hari ini gerimis datang lagi 

Rumput yang basah 

Tetesan air dari pohon yang mengenaiku 

Dan bau petrichor menguar menjadi satu diatas langit 
Ini seperti mengingatkan ku 

Tentang kau yang berlari 

Menapak tanah yang basah 

Dengan kaki telanjang 

Mengetuk jendelaku 

Saat kau sampai dengan kaki yang basah 
Sekarang aku melihat langitnya 

Pelangi melintang diufuk yang meredup 

Dari merah hingga ungu sebagai warna akhirnya 
Seperti hati yang kau bawa 

Berwarna ungu 

Begitu kuat dan cantik 


Seperti ungkapan cintamu 


Yang kau berikan malu-malu padaku. 
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Ingat Aku Sekali Saja 


Cinta memang indah 

Ada yang datang saat salju pertama datang 

Saat daun pertama jatuh didepanmu 

Atau saat berbasahan karena hujan turun tiba-tiba. 
Rasanya bak seperti bunga 

Bermekaran indah dan meletup-letup 

Tidak, 

Cintaku datang saat warna jingga memudar 

Saat tergantikan malam yang gelap dan dingin 
Hembusan angin yang sandu 

Bayangannya yang hilang tertelan 

Saat cinta datang 

Dia tidak menoleh sekalipun padaku 

Tetap terfokus pada cahaya Jingga yang memudar 
Mata rusa yang indah 

Gusar mencari jati diri 


Mencari sang kekasih yang hilang 


Tidak untuk diingat 

Atau memang tidak ingin diingat 
Seberat itukah? 

Sesulit itukah? 

Tolong lihat aku 


Sekali meski kau tidak ingin. 


Jatuh Hati 


Melihat matamu 

Aku seakan melihat sesuatu yang indah disana 
Melihat senyummu 

Aku seakan melihat sesuatu yang bahagia disana 
Mengapa semuanya terasa mudah 

Walau hanya sebatas space panjang 

Melintang di hati kita 

Haruskan aku berteriak sekeras mungkin? 
Agar kau tahu ini? 

Ketahuilah 

Sesuatu yang memukau hadir didalam sini 
Rasanya seperti bunga yang bermekaran 
Harum dan indah 

Bisakah selalu seperti ini 

Tetap seperti ini 


Selamanya 


Kelopak Bunga 


Satu dua 

Kelopak bunga jatuh di hadapanku 
Tiga empat 

Masih tetap terjatuh di depanku 
Dengan rintikan air mata yang jatuh. 


Tanpa di sadari 

Semua yang dipertahankan 
Akan jatuh seperti kelopak ini 
Mengering dan terinjak. 


Sulit bagiku untuk terus berkata | love u 
Meski takdir berusaha untuk menjatuhkan keyakianan 
Untuk apa terus bertahan jika cintamu hanya sebelah? 


Miris sekali kelopak bunga ini 

Berjatuhan dengan rasa sakit yang mendera 
Berpedar hingga menyentuh relung hati 
Merenggut kesadaran dan menjadi mati rasa. 


-Zae 
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Ji Aku Rindu 


Ketika kau bilang apa bahagia ku 

Aku akan menjawab jika bahagiaku adalah bahagiamu... 
Semua kesenanganmu 

Kesedihanmu 

Ketidaksukaanmu 

Apapun itu. 


Ji, kau ingat 

Saat di bawah rindang pohon maple itu 

Kita pernah berkata untuk sama-sama kuat. 

Seperti pasangan angsa putih yang berenang didanau. 
Bukankah mereka saling menguatkan satu sama lain? 


Ji, didalam Istanaku ada banyak lily putih 
Bukankah itu bagus? 

Mereka harum dan cantik sepertimu.. 
Dan aku suka itu 


Ji, kau selalu berada di sampingku 

Aku tahu kau selalu datang tengah malam hanya untuk 
melihatku tertidur. 

Wajahmu senang karena memandangku.. 

Tapi aku malu, saat kau melihatku seperti itu... 


Ji, aku rindu.. 

Tawamu, Suaramu, Matamu 
Dan semua bagian darimu.. 
Aku rindu... 


Bolehkah? 

Kita berdoa untuk semuanya? 

Untuk keinginan dan kerinduan 
Semua orang yang sama seperti kita.. 


311020 


Biru Abu-abu 


Rasanya dunia menginginkan aku untuk tenggelam. 
Membuatku merasakan sebuah rasa sakit berkepanjangan. 


Saat sakit seharusnya ada namanya pil penyembuh 
Tapi pil itu belum ditemukan. 
Jadi apa aku harus menahannya? 


Melihat ini dunia membuat kepalaku ingin pecah. 
Hidup yang terus di gusur dengan lisan yang tajam. 
Mencekik dan membunuh. 

Membuat bulir-bulir air mata yang mengenang 
Jatuh Di tiap malam yang menertawakanku. 


Aku benci biru, abu-abu dan gelap. 
Karena itu warna sendu. 
Tapi aku berada diantara itu. 


241120 


Dear Love 


Dimalam yang dingin 
Penuh pilu dan kesakitan 
Kau hadir sebagai obatku 


Aku berjalan di belakangmu 
Tertatih membututimu 
Meski setiap langkahku penuh dengan duri 


Namun saat aku melihat ke belakang 
Ternyata aku telah jauh membututimu 
Lalu aku tak sadar aku sudah kehilangan jati diriku 


Tidak hanya diriku 
Aku juga kehilangan jejakmu 
Saat aku kembali menatap kedepan 


Aku berpikir jika duri ini membuatku menangis 
Atau mungkin kau tidak mau melihat dan menungguku 
Barang sedetik pun. 


Kenapa kau begitu 
Seolah kau tak merasa tidak terjadi apapun 
Seolah kau tak mengenalku setelah memberikan pil. 


Kau terus berjalan kedepan 
Tak mau melihatku meski aku berteriak memanggilmu 
Hatiku selalu sakit seperti ini 


Namun aku kembali untuk membuntutimu 
Aku bodoh 
Tapi semuanya terasa candu 


Bagiku.. 


091220 


Malam Natal 


Pagi hari yang seharusnya indah 
Namun terasa menyesakkan 

Udara yang semakin dingin 

Dengan embun yang kembali diterpa 


Penghangat ruangan tak lagi hangat 
Bahkan perapian pun sama. 

Lampu tumblr yang di pasang 

Kerlip kerlip terasa tidak menerangi. 


Kue jahe yang tak lagi hangat 

Menyakini sisa semalam 

Dengan mata masih sayu 

Tertutup untuk mengisi kekosongan hati. 


Sayup Sayup terdengar tangis 
Memilu, menyayat dari gadis. 
Berteduh dengan kedua lutut 
Menangis sendiri dalam anganmu. 


Dia tidak tahu. Tidak mengerti 

Mengapa gadis ini menangis. 

Rasanya ingin merendamnya dengan penuh tanya. 
Tapi tangannya di tepis. 


Luka tertoreh 

Sakit mendera, 

Seketika bayangan gadis itu ikut terbawa. 
Pilu memandangnya kecewa. 

Seperti sebuah firman yang berkata 

Jika dirinya hanya sebatas angan belaka. 
Bagi hidup gadis yang terluka. 


251220 


Putih Dan Hitam 


Kau yang lugu 

Menjadi kesakitan tiap harimu 
Aku membencimu putih. 

Kau lemah dan sangat lemah 
Harimu hanya sanggup menerima. 


Kau yang keras kepala 

Menjadi kekuatan di tiap hatimu 

Aku juga membencimu hitam. 

Kau sangat kuat dan menyinggung perasaan. 
Harimu hanya kata-kata menyakitkan. 


Hey putih. 
Aku ingin memiliki apa yang kau punya, 
Ragamu, karena aku hanya jiwa busuknya. 


Dan hey Hitam. 
Aku ingin tetap mempertahankan apa yang kupunya, 
Ragaku, karena sedari lahir jiwa ini yang sudah ada. 


170521 


